152

BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini bercorak penelitian kepustakaan (library research) yang bersifat
kualitatif. Penelitan kepustakaan adalah upaya penulis dalam membahas dan meneliti
beberapa data dalam berbagai referensi terutama melalui literatur-literatur atau tulisan
yang membahas tentang pengaruh politik terhadap perkembangan mazhab Syafi’i di
Indonesia. Penulis mencoba meneliti mengapa mazhab Syafi’i menjadi mazhab yang
dianut oleh mayoritas umat Islam di Indonesia sehingga klaim bahwa Indonesia
adalah Negara yang bermazhab Syafi’i sangat lekat.
B. Sumber Data

Upaya penulis untuk mengumpulkan data tentang pengaruh politik terhadap
perkembangan mazhab Syafi’i di Indonesia, dengan menela’ah referensi-referensi
yang berkaitan tentang pengaruh politik dan sejarah perkembangan Mazhab Syafi’i di
Indonesia pada abad ke-XVI sampai abad ke-XX. Penelitian ini dilakukan dalam
perspektif sejarah mazhab Syafi’i di Indonesia dan pengaruh politik yang
mengitarinya. Yaitu, pada sejarah masuknya Islam ke Indonesia, Sejarah kerajaan dan
kesultanan Islam di Indonesia, sejarah tokoh agama yang bermazhab Syafi’i,
organisasi agama bermazhab Syafi’i yang mengkonversi dirinya menjadi partai
politik dan peradilan agama di Indonesia yang menggunakan mazhab Syafi’i.

1. Data Primer
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Buku-buku primer yang dipakai dalam penelitian ini adalah buku yang
menjelaskan pengaruh politik dan sejarah perkembangan mazhab Syafi’i di
Indonesia. Diantaranya adalah Sejarah dan Keagungan Madzhab Syafi’i karya
Siradjuddin Abbas, Jaringan Ulama Timur Tengah dan Kepulauan Nusantara Abad
XVII dan XVIII, karya Azyumardi Azra, Modifikasi Hukum Islam; Studi tentang
Qawl Qadim dan Qawl Jadid karya Jaih Mubarok, Memahami Ilmu Politik karya
Ramlan Surbakti, Buku Pengaruh Faktor Sosio—Kultural Terhadap Metode Istinbat
Al-Shafi'l Menjadi Qawl Qadim Dan Qawl Jadid karya Mohammad Hasan Bisyri.
Buku Madhhab Syafi’i; Kajian Konsep al-Maslahah karya Abdul Mun’in Saleh,
Sejarah Perjuangan Persatuan Tarbiyah Islamiyah di Pentas Nasional karya Alaiddin
Koto dkk. Kemudian buku Politik Hukum Di Indonesia Oleh Moh Mahfud,.
Kemudian Sejarah Hukum Islam dari Kawasan Jazirah Arab sampai Indonesia, karya
Dedi Supriyadi, M.Ag. Peradilan Agama dalam Politik Hukum di Indonesia karya
Abdul Halim.

2. Data Skunder

Buku sekunder terdiri dari buku sejarah perkembangan hukum Islam di
Indonesia, buku mengenai Imam Syafi’i dan mazhabnya serta buku lain yang relevan
dalam penelitian tentang pengaruh politik pada perkembangan mazhab Syafi’i di
Indonesia.

C. Teknik Analisa Data
Dari data terkumpul, penulis melakukan analisis dengan menggunakan

metode analitis kritis terhadap pengaruh politik terhadap perkembangan Mazhab
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Syafi’i di Indonesia. Ada beberapa langkah yang penulis lakukan dalam penelitian
dengan mendeskripsikan gagasan primer, membahas gagasan primer, dan
menyimpulkan hasil penelitian.’

Dalam konteks pengaruh politik terhadap perkembangan mazhab Syafi’i di
Indonesia, langkah operasional yang dilakukan dalam menganalisis data yaitu :
Pertama, mendeskripsikan bagaimana pengaruh politik terhadap perkembangan
mazhab Syafi’i di Indonesia. Hal ini dapat menjelaskan dalam tataran aplikatif
bagaimana politik dapat mempengaruhi perkembangan suatu mazhab pada suatu
negara. Sehingga pengaruh politik tersebut dapat diamati secara komprehensif.
Kedua, membahas bagaimana perkembangan Mazhab Syafi’i di Indonesia dengan
menelusuri pengaruh politik. Sehingga dapat diketahui mengapa Indonesia menjadi
negara yang mayoritas penduduknya mengamalkan mazhab Syafi’i. Ketiga,
Periodesasi dan jangka waktu yaitu pada abad ke-XVI sampai abad ke-XX, yaitu
menelaah pengaruh politik pada abad ke-XVI sampai abad ke-XX di setiap faktor-
faktor perkembangan mazhab Syafi’i di Indonesia. Sehingga akan ditemukan fakta
sejarah yang representatif dalam penelitian ini.

D. Sistematika Penulisan
BABI: PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
B. Identifikasi Masalah
C. Batasan Masalah
D

Rumusan Masalah

1Jujun S Sumasumantri, Tradisi Baru Penelitian Agama Islam, (Jakarta: Nuansa, 1998), him. 41-44
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E. Tujuan Penelitian
F. Manfaat Penelitian
BAB II : LANDASAN TEORETIS
A. Kajian Teori
B. Biografi Imam Syafi’i Dan Perkembangan Mazhab Syafi’i
C. Tinjauan Pustaka
BAB III : METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
B. Sumber Data
1. Data Primer
2. Data Skunder
C. Teknik Analisa Data
D. Sistematika Penulisan
BAB IV : ANALISA PENGARUH POLITIK TERHADAP PERKEMBANGAN
MAZHAB SYAFI’I DI INDONESIA ABAD KE-XVI SAMPAI DENGAN
ABAD KE-XX
A. Sejarah Masuknya Islam ke Indonesia dengan membawa Mazhab Syafi’i
1. Sejarah Masuknya Islam Ke Indonesia
2. Masuknya Islam Bermazhab Syafi’i di Indonesia
B. Kerajaan Islam Nusantara Bermazhab Syafi’i abad ke-XVI sampai abad ke-
XX
1. Kerajaan Samudera Pasai (1267-1521 M)
a. Raja-Raja Samudera Pasai
b. Pengaruh politik Kerajaan Samudera Pasai dengan Mazhab Syafi’i
2. Kesultanan Aceh (1507 — 1903 M)
a. Raja-Raja Kesultanan Aceh
b. Pengaruh politik Kesultanan Aceh dengan Mazhab Syafi’i
3. Kerajaan Demak (1478 — 1549 M)
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a. Raja — Raja Kerajaan Demak

b. Pengaruh politik Kerajaan Demak Dengan Mazhab Syafi’i

4. Kesultanan Cirebon (1445 — 1667 M)

Raja — Raja Kesultanan Cirebon

. Pengaruh politik Kesultanan Cirebon dengan Mazhab Syafi’i
. Kerajaan Gowa-Tallo (1300-1960)
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. Raja-raja Kerajaan GowaTallo
. Pengaruh politik Kerajaan Gowa-Tallo dengan Mazhab Syafi’i
. Kesultanan Banjar (1526-1905)

[©) NN m. ]

a. Sultan-Sultan pada Kesultanan Banjar
b. Pengaruh politik Kesultanan Banjar dengan Mazhab Syafi’i
C. Tokoh dan Ulama Syafi’iyah di Indonesia Abad ke-XVII sampai abad ke-XX
a. Syekh Abdurrauf As-Singkil (1615-1693)
Pengaruh Politik Abdul Rauf As-Singkili
b. Syekh Muhammad Arsyad al-Banjari (1710-1812 M)
Pengaruh Politik Muhammad Arsyad al-Banjari.
c. Syaikh Muhammad Nawawi al-Bantani (1813-1897 M)
Pengaruh Politik Muhammad Nawawi al-Bantani
d. KH. Muhammad Hasyim Asy'ari (1875 — 1947 M)
Pengaruh Politik Muhammad Hasyim Asy'ari
e. KH. Sirajuddin Abbas (1905 — 1980 M)
Pengaruh Politik Sirajuddin Abbas
D. Partai Politik Bermazhab Syafi’i abad ke-XX
1. Persatuan Tarbiyah Islamiyah (PERTI)
a. Latar Belakang Berdirinya
b. Kiprah Politik Persatuan Tarbiyah Islamiyah
c. Ketua Persatuan Tarbiyah Islamiyah (PERTI) dari Masa ke
Masa.
2. Nahdhatul Ulama (NU)
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a. Latar Belakang Berdirinya
b. Kiprah Politik Nahdhatul Ulama (NU)
c. Ketua Nahdhatul Ulama (NU) dari Masa ke Masa.
E. Peradilan Agama dan Mazhab Syafi’i di Indonesia abad ke-XX

a. Sejarah Peradilan Agama di Indonesia

b. Hubungan Peradilan Agama Indonesia dengan Mazhab Syafi’i

c. Pengaruh politik pada Peradilan Agama Indonesia

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN

a. Kesimpulan

b. Saran



